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Abstrak

Berdasarkan hasil penjajagan penulis di Desa Cigayam Kecamatan Banjarsari Kabupaten
Ciamis diketahui bahwa terdapat beberapa masalah seperti Masih rendahnya upaya pencegahan
masalah sosial sehingga masih banyak pemuda yang terjerumus pada hal-hal negatif danmasih
rendahnya upaya peningkatan usaha ekonomi produltif sehingga masih banyak pemuda yang
menganggur. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian kualitatif,. Dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan studi lapangan yang meliputi :
observasi dan wawancara. Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari 5 orang anggota karang
taruna dan 10 orang pemuda desa Cigayam. Dari hasil penelitian di Desa Cigayam Kecamatan
Banjarsari Kabupaten Ciamis, diperoleh hasil sebagai berikut: Pelaksanaan Tugas Karang Taruna
Dalam Membina Generasi Muda dan Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial di Desa Cigayam
Kecamatan Banjarsari Kabupaten Ciamis dapat dikatakan masih belum optimal.
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PENDAHULUAN

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten
Ciamis Nomor 9 Tahun 2007 tentang Lembaga
Kemasyarakatan Desa dan Kelurahan pasal 12
yvang berbunyi : “Karang Taruna secbagaimana
dimaksud dalam pasal 3 huruf e mempunyai
tugas menanggulangi berbagai  masalah
kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi
generasi muda, baik yang bersifat preventif,
rehabilitatif manpun pengembangan potensi
generasi rmuda dilingkungannya.™

Sebagai  organisasi  tentunya  harus
memiliki susunan pengurus dan anggota yang
lengkap dan masing-masing anggota dapat
melaksanakan tugasnya sesuai dengan bidang
serta dapat bekerja sama dengan didukung oleh
administrasi yang tertib dan teratur, Memiliki
program kegiatan yang jelas sesua dengan
kebutuhan dan permasalahan yang ada
disekitarnya. Program kegiatan karang taruna
belangsung secara melembaga terarah dan
berkesinambungan serta melibatkan seluruh
unsur generasi muda yang ada. Keberadaan
karang taruna harus mampu menjalankan
tugasnya secara optimal di tengah-tengah
masyarakat  schingga dapat memberikan
legitimasi dan kepercayaan kepada komponen-
komponen wyang lain yang sama-sama
berpartisipasi.

Namun pada kenyataannya karang taruna
dirasa belumn optimal dalam melaksanakan

tugasnya. Masih banyaknya penyimpangan
tingkah laku remaja dan masalah-masalah sosial
lainnya yang timbul di  masyarakat
membuktikan belum optimalnya pelaksanaan
tugas karang taruna. Seperti yang terjadi di desa
Cigayam masih dijumpai  banyaknya
permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi
terutama pada generasi muda. Hal imi dapat
dilihat dari beberapa fakta yang menunjukan
gejala permasalahan tersebut diantaranya : 1)
Masih rendahnya upaya pencepahan masalah
sosial sehingga masih banyak pemuda wang
tefjerumus pada hal-hal negatif. Seperti yang
terjadi di RT 01 RW 04 masih adanya pemuda
yang mengkonsumsi minuman keras dan
membuat kegaduhan hingga larut malam
schingga mengganggu ketentraman warga
sekitar. 2) Masih rendahnya upaya peningkatan
usazha ekonomi produktif seperti pelatihan
kewirausahaan guna membantu generasi muda
untuk memiliki keterampilan dan memiliki
pekerjaan, sehingga masih banyak pemuda vang
menganggur.

Munculnya permasalahan di atas diduga
karena karang taruna tidak melaksanakan
tugasnya. DBerdasarkan wralan pada latar
belakang tersebut, dapat diramuskan rumusan
masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana
pelaksanaan  tugas  karangtaruna — dalam
membina generasi muda dan penyelenggaraan
kesgjahteraan sosial di Desa Cigayam
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Kecamatan Banjarsari Kabupaten Ciamis? 2)
Bagaimana hambatan - hambatan yang
dihadapi oleh karang taruna dalam
melaksanakan tugas membina generasi muda
dan penyelenggaraan kesejahteraan sosial di
Desa Cigayam  Kecamatan  Banjarsari
Kabupaten Ciamis ? 3) Bagaimana upaya untuk
mengatasi hambatan-hambatan oleh karang
taruna dalam melaksanakan tugas membina
generasi  muda dan  penyelenggaraan
kesejahteraan  sosial di  DesaCigayam
Kecamatan Banjarsari Kabupaten Ciamis ?

LANDASAN TEORITIS
1. Pengertian Karang Taruna

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten
Ciamis Nomor 9 Tahun 2007 tentang Lembaga
Kemasyarakatan Desa dan Kelurahan:*Karang
Taruna adalah Organisasi Sosial wadah
pengembangan generasi muda yang tumbuh dan
berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung
Jjawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat
terutama generasi muda di wilayah desa/
kelurahan dan terutama bergerak di bidang
usaha kesejahteraan sosial.”

2. Pembinaan

Menurut Simandjuntak dan Pasaribu
(1990:3) : “Pembinaan menunjuk pada kegiatan
mempertahankan dan menyempumakan apa
yang telah ada, sedangkan pengembangan
menunjuk kepada kegiatan menghasilkan
sesuatu yang baru,di mana selama kegiatan
tersebut berlangsung penilaian serta
penyempurnaan,”

Musanef (1991:11) berpendapat bahwa :
“Pembinaan adalah segala suatu tindakan yang
berhubungan langsung dengan perencanaan,
penyusunan, pembangunan, pengembangan,
pengarahan, penggunaan serta pengendalian
segala sesuatu secara berdava puna dan berhasil
guna.”

3. Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial yang dirumuskan,
baik oleh para pakar pekerjaan sosial maupun
PBB dan badan-badan dibawahnya di
antaranya, menurut Friedlander (Fahrudin,
2014:9) bahwa :

Kesejahteraan sosial adalah sisitem yang

terorganisasi dari  pelayanan-pelayanan

sosial dan institusi-institusi yang dirancang
untuk membantu individu-individa dan
kelompok-kelompok  guna  mencapai
standar hidup dan Kkeschatan vyang

memadai dan relasi-relasi personal dan
sosial sehingga memungkinkan mereka
dapat mengembangkan kemampuan dan
kesejahteraan sepenuhnya selaras dengan
kebutuhan-kebutuhan keluarga dan
masyarakatnya.

Menurut Zastrow (Fahrudin, 2014:310)
mengemukakan bahwa : ‘Kesejahteraan sosial
adalah studi tentang lembaga-lembaga,
program-program, personel, dan kebijakan-
kebijakan yang memusatkan pada pemberian
pelayanan-pelayanan sosial kepada individu-
individu, kelompok-kelompok, dan masyarakat-
masyarakat.’

Kemudian menurut Perserikatan Bangsa
Bangsa (Fahrudin, 2014:9) mengemukakan
bahwa : “Kesejahteraan sosial merupakan suatu
kegiatan yangterorganisasi dengan tujuan
membantu penyesuaian timbal balik antara
individu-individn dengan lingkungan sosial
mereka ™

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode  peneliian  kualitatif. ~ Sugiyono
(20012:9) mengungkapkan bahwa metode
penelitian  kualitatif ini diartikan sebagai
berikut:

Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi  (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif,dan dan hasil
penelitian  kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.

Penelitian ini dilakukan di Desa Cigayam
Kecamatan Banjarsari Kabupaten Ciamis.
Adapun lamanya penelitian seria penyusunan
skripsi adalah selama 6 bulan, yaitu pada bulan
Desember 2014 sampai dengan bulan Mei
2015.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif, yakni
berupa ungkapan-ungkapan, kata-kata dan
kalimat.

Sumber data wyang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Berdasarkan wuraian
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tersebut di atas maka sumber data yang akan di
wawancara adalah sebanyak 15 informan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Studi kepustakaan

b. Studi lapangan, yang terdiri dan :a
Observasi Nonpartisipan b. Wawancara
Terstruktur.

Miles dan  Huberman, (1992:72)
menyebutkan bahwa: “Terdapat tiga jalur
analisis data kupalitatif, vyaitu reduks: data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan” Komponen-komponen analisis
tersebut merupakan teori yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman (1992:20) dan
disebut sebagai model analisis data interaktif.

a, Reduksi data
b. Penyajian data
c. Penarikan Kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Tugas Karang Taruna Dalam
Membina Generasi Muda Dan
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Di
Desa Cigayam Kecamatan Banjarsari
Kabupaten Ciamis

1. Mencegah timbulnya masalah kesejahteraan

sosial, khususnya generasi muda.

a. Karang taruna mengadakan berbagai
penyuluhan terkait dengan masalah sosial
yang dihadapai generasi muda.

Berdasarkan teori diatas karang taruna
secharusnya melakukan penyuluhan seperti
pendapat yang dikemukaan Simanjuntak dan
Pasanibu (1990:73) tentang pola pembinaan
khusus dalam masyarakat dalam poin
pertama yaitu “penyuluhan dan bimbingan
guna menyebarluaskan pengertian tentang
masalah-masalah generasi muda serta
pembinaannya, serta memotivasi masyarakat
kepada peningkatan partisipasi dalam
pembinaan generasi muda”. Sehingga baik
masyarakat ataupun pemuda dapat terhindar
dari masalah-masalah sosial yang dapat
terjadi di masyarakat.

Namun pada kenyataannya penyuluhan
tidak pemmah dilakukan oleh karang taruna
sehingga pelaksanaan kegiatan penyuluhan
dikatakan tidak berjalan dengan baik.

2. Menyelenggarakan kesegjahteraan  sosial
meliputi rehabilitasi, perlindungan sosial,
jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan

diklat setiap anggota masyarakat terutama

generasi muda.

a Karang Taruna Mengadakan Kegiatan
Diklat Bagi Anggota Dan Masyarakat

Berdasarkan teori diatas kegiatan
karang taruna dalam kegiatan diklat dapat
dilakukan  sesuai  dengan  pendapat
Friedlander dan Apte (Fahrudin, 2014:12)
Fungsi-fungsi kesegjahteraan dalam poin ke
empat yaitu: “Fungsi penunjang ini
mencakup kegiatan-kegiatan untuk
membantu mencapai tujuan sektor atau
bidang pelayanan kesejahteraan sosial yang
lain.”. Karang taruna dapat melakukan
kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang
masyarakat dan pemuda untuk mencapai
kesejahteraan sosial seperti dengan kegiatan
diklat guna membantu memberikan
wawasan dan pengetahuan yang bisa
menjadi bekal untuk kehidupan masyarakat.

MNamun pada kenyatasnnya kegiatan
diklat tidak pernah dilakukan oleh karang
taruna sehingga kegiatan tersebut dikatakan
tidak berjalan dengan baik.

b. Karang Taruna Membuai Program
Bantuan Untuk Masyarakat Yang Tidak
Mampn

Berdasarkan teori  diatas  kegiatan
karang taruna dalam kegiatan memberi
bantuan kepada masyarakat yang tidak
mampu dapat dilakukan sesuai dengan
pendapat Friedlander dan Apte (Fahrudin,
2014:12) Fungsi-fungsi kesejahteraan dalam
poin ke tiga vaitu: “Kesejahteraan sosial
berfungsi untuk memberikan sumbangan
langsung ataupun tidak langsung dalam
proses pembangunan atae pengembangan
tatanan dan sumber-sumber daya sosial
dalamm masyarakat™. Karang taruna dapat
memberikan bantuan secara materi atanpun
tenaga bagl masyarakat yang memerlukan
bantuan.

Mamun pada kenyataannya kegiatan
bantuan tidak pernah dilakukan oleh karang
taruna sehingga kegiatan tersebut dikatakan
tidak berjalan dengan baik.

c. Karang Taruna Mengadakan Kegiatan
Yang Bersifat Mendidik

Berdasarkan  teori  diatas  kegiatan
karang taruna dalam kegiatan yang bersifat
mendidik dapat dilakukan sesuai dengan
pendapat  Simandjuntak dan  Pasaribu
(1990:73) pola pembinaan khusus dalam
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masyarakat dalam poin ke empat vaitu:
“Pendidikan dan latihan bagi tenaga-tenaga
pimpinan masyarakat dan tenaga-tenaga
muda pgena peningkatan kemampuan
mereka dalam pelaksanaan dan
penyempurnaan usaha pembinaan generasi
muda”. Karang taruna dapat mengadakan
kegiatan keagamaan, pelatihan teknologi
informasi dan lain sebagainya.

MNamun pada kenyataannya kegiatan
yang bersifat mendidik tidak pernah
dilakukan oleh karang taruna schingga
kegiatan tersebut dikatakan tidak berjalan
dengan baik.

. Meningkatkan usaha ekonomi produktif.
a. Pelatihan Kewirausahaan Bagi
Masyarakat Khususnya Pemuda

Berdasarkan teori diatas kegiatan
karang taruna dalam kegiatan pelatihan
kewirausahaan bagi masyarakat khususnya
pemuda dapat dilakukan sesuai dengan
pendapat Simandjuntak dan  Pasaribu
(1990:62) mengemukakan tentang pokok-
pokok kebijaksanaan pembinaan dalam poin
pertama yaitu: “Pembinaan generasi muda
harus mampu menjamin pertumbuhan dan
perkembangan generasi muda sebapai
sumber manusia muda atau sebagai sumber
tenaga kerja potensial yang cakap dan
terampil serta mempunyai imajinasi dan
daya terap untuk berkarya pada khususnya
dan melakukan pembangunan nasioanal
pada umumnya”.  Pelatihan  tersebut
dimaksudkan untuk melatih masyarakat
khusunya pemuda agar mempunyai keahlian
sehingga dapat menciptakan seumber tenaga
kerja yang potensial, cakap dan terampil
sechingga dapat membuka lapangan kerja
sendiri.

Namun pada kenyataannya karang
taruna hanya mengadakan kegiatan pelatihan
kewirausahaan bagi anggota saja tanpa
melibatkan masyarakat dan pemuda lainnya
sehingga kegiatan tersebut dikatakan tidak
berjalan dengan baik.

b. Pembentukan UJsaha Bersama

Berdasarkan teori  diatas kegiatan
karang taruna dalam kegiatan pembentukan
usaha bersama dapat dilakukan sesuai
dengan pendapat Simandjuntak dan Pasaribu
(1990:100) tentang sasaran dan
pengembangan generasi muda dalam poin ke
empat yaitu: “Tujuan pembinaan dan

. Menumbuhkan,

pengembangan generasi muda dalam hal ini
ialah untuk memberikan kepastian masa
depan dan menjadikan generasi muda
sebagai tenaga ketja yang
berwiraswasta/berwirausaha,  bermotivasi
cakap, terampil, kreatif, dan bertanggung
jawab”. Pembentukan usaha bersama
dimaksudkan untuk membentuk masyarakat
yang cakap, terampil dan kreatif untuk
membentuk  suatu  kerjasama  dalam
melakukan usaha guna meningkatkan
perekonomian masyarakat,

MNamun pada kenyataannya karang
taruna tidak mengadakan pembentukan
usaha bersama apapun selama ini sehingga
kegiatan tersebut dikatakan tidak berjalan
dengan baik.
¢. Mengadakan Kegiatan Bazar

Berdasarkan teori diatas kegiatan
karang taruna dalam kegiatan bazar dapat
dilakukan  sesuai  dengan  pendapat
Simandjontak dan Pasaribu  (1990:100)
tentang sasaran dan pengembangan generasi
muda dalam poin ke empat yaitu: “Tujuan
pembinaan dan pengembangan generasi
muda dalam hal ini ialah untuk memberikan
kepastian masa depan dan menjadikan
generasi muda sebagai tenaga kerja yang
berwiraswasta/berwirausaha, bermotivasi
cakap, terampil, kreatif, dan bertanggung
Jjawab”, Kepiatan bazar dimaksudkan untuk
mencipatakan masyarakat dan pemuda yang
kreatif dan terampil, sehingga dengan
kreatifitas vyang mercka miliki dapat
membantu perekonomian mereka.

Namun pada kenyatsannya karang
taruna tidak mengadakan kegiatan bazar apa
pun selama ini sehingga kegiatan tersebut
dikatakan tidak berjalan dengan baik.
rnemperkuat dan
memelihara kesadaran dan tanggung jawab
sosial setiap anggota masyarakat terutama
generasi muda untuk berperan secara aktif
dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial
a. Karang Taruna Mengajak Masyarakat

Untuk Berpartisipasi Dalam Setiap
Kegiatan Dilingkungannya

Kegiatan karang taruna dapat dilakukan
seperti  teori vyang dikemukakan oleh
simandjuntak dan Pasaribu  (1990:76)
pembinaan khusus dalam dan oleh generasi
muda sendiri, materi operasi pembinaan
pada poin 4 yaitu : “Meningkatkan dan
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mengembangkan program-program yang
berlangsung, dan mendorong tingkat
partisipasi generasi muda baik dari segi
kuantitas maupun dari segi kualitas, dalam
kegiatan-kegiatan pembangunan”.
Mendorong dan mengajak masyarakat untuk
ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan
guna mendukung kepiatan-kegiatan vang
dilaksanakan. Sehingga manfaat dari
kegiatan tersebut dapat dirasakan langsung
oleh masyarakat sendiri.

Pada kenyataan dilapangan karang
taruna selalu berusaha mengajak semua
masyarakat dan pemuda untok ikut
berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang
dilaksanakan dilingkungannya schingga
dikatakan sudah berjalan baik.

b. Karang Taruna Mengadakan Kegiatan
Seni Dan Olahraga Untuk
Mengembangkan Potensi Generasi Muda

Kegiatan karang taruna dapat dilakukan
seperti teori yang dikemukakan oleh
Simandjuntak dan Pasaribu (1990:76)
pembinaan khusus dalam dan oleh generasi
muda sendiri, materi operasi pembinaan
pada poin 1 yaitu : “Membantu terpenuhi
kebutuhan dan kelengkapan sarana dan
prasarana yang memadai untuk kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat yang bersifat
pendidikan, ekonomi, sosial, keagamaan,
kebudayaan, hiburan dan pengisian waktu
lnang, dan lain sebagainya, bagi kalangan
genrasi muda”. Membantu generasi muda
menyalurkan dan mengembangkan bakatnya
schingga dapat membantu mereka untuk
lebih berkembang dengan memfasilitasi
kegiatan-kegiatan seni dan olahraga, Juga
schagai pengisi waktu luang dan hiburan
bagi para generasi muda agar kegiatan yang
dilakukan lebih ke arah yang positif.

Pada kenyataan dilapangan karang
taruna selalu mengadakan kegiatan-kegiatan
olahraga untuk masyarakat khusunya
generasi muda sehingga dapat dikatakan
kegiatan sudah berjalan dengan baik.

. Menumbuhkan, Memperkuat Dan

Memelihara Kearifan Lokal

a. Karang Taruna Melakukan Kegiatan
Untuk Memupuk Rasa Kekeluargaan
Masyarakat

Kegiatan karang taruna dapat dilakukan
seperti teori yang dikemukakan oleh
Simandjuntak dan Pasaribu (1990:76)

pembinaan khusus dalam dan oleh generasi
muda sendiri, materi operasi pembinaan
pada poin satu yaitu : “membantu terpenuhi
kebutuhan dan kelengkapan sarana dan
prasarana vang memadai untuk kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat yang bersifat
pendidikan, ekonomi, sosial, keagamaan,
kebudayaan, hiburan dan pengisian waktu
luang dan lain sebagainya, bagi kalangan
generasi muda”. Karang taruna dapat
mengadakan  kegiatan-kegiatan  untuk
mengisi waktu luang dengan pengajian serta
pertemuan-pertemuan  baik rmtin  ataupun
rapat kegiatan vyang bermanfaat bagi
masyarakat dan pemuda.

Kenyataan dilapangan karang taruna
telah melakukan kegiatan pengajian dan
pertemuan untuk pemuda dan masyarakat
schingga kegiatan tersebut sudah begalan
dengan baik.

b. Karang Taruna Mengadakan Kegiatan
Bakti Sosial

Kegiatan karang taruna dapat dilakukan
seperti teori yang dikemukakan oleh
simandjuntak dan pasaribu (1990:76) °
pembinaan khusus dalam dan oleh generasi
muda sendir, materi operasi pembinaan
pada poin empat yaitu : “Meningkatkan dan
mengembangkan program-program  yang
berlangsung, dan mendorong tingkat
partisipasi generasi muda baik dari segi
kuantitas maupun dari segi kualitas, dalam
kegiatan-kegiatan pembangunan”, Karang
taruna dapat mengadakan kegiatan bakti
sosial atau turut serta dalam kegiatan yang
dilakukan masyarakat.

Kenyataan dilapangan karang taruna
ikut berpartisipasi dalam kegiatan bakti
sosial yang diadakan masyarakat sehingga
kegiatan tersebut sudah berjalan dengan
baik.

. Memelihara - dan memperkuat semangat

kebangsaan, bhineka tunggal ika dan
tegaknya negara  kesatuan  republik
Indonesia.
a. Memperingati Hari Besar Masional Dan
Keagamaan

Kegiatan karang taruna dapat dilakukan
seperti teori yang dikemukakan di atas oleh
Simandjuntak dan Pasaribu (1990:100) pada
poin  tujuh  yaitu “Pembinaan dan
pengembangan kepemimpinan  generasi
muda dilakukan dalam rangka membina dan
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mengembangkan calon-calon pemimpin
bangsa [ndonesia yang cakap, arif bijaksana,
berkenegarawanan, bertanggung jawab dan
penuh pengabdian kepada nusa dan bangsa
untuk dapat membawa bangsa dan negara
kepada yang kita cita-citakan”. Dengan
diadakannya peringatan setiap hari besar
nasional dan keagamaan diharapkan dapat
meningkatkan semangat kebangsaan dan
persatuan para pemuda agar dapat menjadi
pemimpin  dan penerus bangsa yang
bertanggungjawab.

Pada kenyataan dilapangan karang
taruna  telah  mengadakan  kegiatan
memperingati hari  besar nasional dan
keagamaan sehingga kepiatan tersebut
dikatakan telah berjalan baik.

Hambatan-Hambatan Yang Ditemukan

Dalam Pelaksanaan Tugas Karang Taruna

Dalam Membina Generasi Muda Dan

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Di

Desa Cigayam Kecamatan Banjarsari

Kabupaten Ciamis.

Terdapat hambatan dalam pelaksanaan
tugas karang taruna dalam membina generasi
muda dan penyelenggaraan kesejahteraan sosial
yaitu:

1) Indikator 5, 9, dan 12 terdapat hambatan
yaitu kurangnya dana dan fasilitas untuk
melakukan kegiatan sehingga kegiatan
yang terselenggara masih terbatas.

2) Indikator 8, 10, dan 11 terdapat hambatan
yaitu  kurangnya  kesadaran  dan
partisipasi masyarakt serta pemuda untuk
mengikuti kegiatan karena kesibukan
masing-masing dan berbenturnya waktu
dengan kegiatan lain.

Upaya-Upaya Yang Dilakukan Untuk
Mengatasi Hambatan-Hambatan Yang
Ditemukan Dalam Pelaksanaan Tugas
Karang Taruna Dalam Membina Generasi
Muda Dan Penyelenggaraan Kesejahteraan
Sosial Di Desa Cigayam Kecamatan
Banjarsari Kabupaten Ciamis.

Upaya-upaya yang dilaknkan untuk
mengatasi hambatan-hambatan tersebut yaitu
1. Dilakukan upaya untuk mengatasi hambatan

dengan cara mencari dana dari swadaya

masyarakat serta membuat proposal
pengajuan dana pada kantor-Kantor
pemerintahan atau pun  perusahaan-

perusahaan disekitar desa
Cigayam.

2. Dilakukan upaya untuk mengatasi hambatan
dengan cara menyesuaikan waktu kegiatan
yang akan dilaksanakan dengan waktu luang
yang dimiliki anggota dan masyarakat
schingga tidak ada alasan untuk tidak
mengikuti kegiatan.

yang ada

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelittan baik melalui
observasi dan wawancara di Desa Cigayam

Kecamatan Banajrsari Kabupaten maka penulis

dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1. Pelaksanaan Tugas Karang Taruna Dalam
Meinbina Generasi Muda Dan
Penyelenggaraan Kesgjahteraan Sosial di
Desa Cigayam Kecamatan Banjarsan
Kabupaten Ciamis tidak dapat sepenuhnya
dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan hasil
pembahasan diketahui hanya 5 dari 12
indikator saja yang dapat dilaksanakan
dengan baik oleh karang taruna, maka dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa pelaksanaan
tugas Kkarang taruna dalam membina
generasi muda di Desa Cigayam Kecamatan
Banjarsari  Kabupaten Ciamis  dapat
dikatakan tidak optimal.

2. Mengenai hambatan-hambatan yang
ditemukan dalam Pelaksanaan Tugas Karang
Tarina Dalam Membina Generasi Muda
Dan Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial
di Desa Cigayam Kecamatan Banjarsari -
Kabupaten Ciamis, vaitu : 1)} Kurangnva
dana dan fasilitas untuk melakukan kegiatan
sehingga kegiatan yvang terselenggara masih
terbatas. 2) Kurangnya kesadaran dan
partisipasi masyarakat serta pemuda untuk
mengikuti  kegiatan karena  kesibukan
masing-masing dan berbenturnya waktu
dengan kegiatan lain,

3. Mengenai upaya-upaya yang dilakukan
untuk mengatasi hambatan-hambatan yang
ditemukan dalam Pelaksanaan Tugas Karang
Taruna Dalam Membina Generasi Muda
Dan Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial
di Desa Cigayam Kecamatan Banjarsari
Kabupaten Ciamis, yakni : 1) Mencari dana
dari swadaya masyarakat serta membuat
proposal pengajuan dana pada kantor-kantor
pemerintahan  atau  pun  perusahaan-
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perusahaan vyang ada disekitar desa
Cigayam. 2) Menyesuaikan waktu kegiatan
yang akan dilaksanakan dengan waktu luang
yang dimiliki angpota dan masyarakat
sechingpa tidak ada alasan untuk tdak
mengikut kegiatan.

Saran

1. Dalam mewujudkan tercapainya suatu tugas
dari Karang Taruna di Desa Cigayam
Kecamatan Banjarsari Kabupaten Ciamis,
kiranya harus memperhatikan beberapa
faktor yang dapat memungkinkan untuk
dapat menunjang dalam pelaksanaannya
seperti Sumber daya Manusia (SDM) yang
akan menjalankannya haruslah dipilih dari
orang-orang yang benar-benar mampu untuk
menjalankannya dengan tidak adanya
benturan kepentingan sehingga tidak ada
alasan bagi anggota Karang Taruna untuk
tidak melaksanakan apa yang menjadi
kewajibannya sebagai organisasi  yang
berperan dalam pembinaan generasi muda
dan penyelenggaraan kesejahteraan sosial
untuk membanitu Pemerintah Desa dalam
memberdayakan Masyarakat.

2. Untuk menghindari terulangnya kembali
hambatan-hambatan yang ditemukan dalam
pelaksanaan tupas karang taruna di desa
Cigayam kecamatan Banjarsari kabupaten
ciamis, maka dapat dilakukan pencegahan-
pencegahan seperti: a) Dalam tata cara
perckrutan anggota harus lebih selektif
untuk mencari anggota yang mempunyal
kemampuan, keahlian, kreatifitas dan
kemayan yang cukup baik agar dapat
memberikan ide-ide dan pgagasan-gagasan
untuk membuat program sesuai visi dan misi
karang taruna. b) Memberikan sosialisasi
kepada masyarakat. ¢) mencari relasi kerja
dengan organisasi lain baik internal maupun
eksternal dan menjalin kemitraan dengan
lembaga-lembaga ataupun perorangan dalam
membuat suatu program yang saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak.

. Mengenai upaya-upaya yang dilakukan
untuk mengatasi hambatan-hambatan seperti
di atas masih perlu untuk ditingkatkan lagi
dengan semaksimal mungkin menjalin
koordinasi dan komunikasi vang intens
antara karang taruna dan Pemerintah Desa
maupun masyarakat.

L% ]
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